RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 1
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Orientasi Fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengamati gejala alam sederhana dan mengikuti aturan umum pembelajaran, tetapi masih perlu penguatan untuk cara kerja ilmiah, keselamatan laboratorium, serta refleksi kesiapan belajar Fisika.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik.
• Konseptual: Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti. Keselamatan kerja menuntut penggunaan alat sesuai fungsi, mengenali risiko, serta melaporkan hasil secara jujur.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Fisika hanya berisi rumus dan tidak memerlukan pengamatan atau prosedur keselamatan.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Asesmen diagnostik dan jurnal refleksi; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kemandirian
• Kesehatan
• Penalaran Kritis

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengamati fenomena fisika, mencatat karakteristiknya, menerapkan keselamatan kerja, dan merefleksikan kesiapan belajarnya.

	Landasan
Dalil
	QS. Ali Imran [3]: 190–191
اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَاخْتِلَافِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَاٰيٰتٍ لِّاُولِى الْاَلْبَابِۙ
الَّذِيْنَ يَذْكُرُوْنَ اللّٰهَ قِيَامًا وَّقُعُوْدًا وَّعَلٰى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَفَكَّرُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِۚ رَبَّنَا مَا خَلَقْتَ هٰذَا بَاطِلًاۚ سُبْحٰنَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
Artinya: (190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (191) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.
Keterkaitan dengan materi: penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang merupakan tanda bagi orang berakal; landasan mengamati fenomena dan merefleksikan kebesaran Allah.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Asesmen diagnostik dan jurnal refleksi

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Di laboratorium sekolah, murid mengamati ayunan, lampu, bunyi, dan gerak troli. Mereka harus memilih cara pengamatan yang aman, mencatat ciri fenomena, dan menuliskan pertanyaan yang dapat diselidiki.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti. Keselamatan kerja menuntut penggunaan alat sesuai fungsi, mengenali risiko, serta melaporkan hasil secara jujur.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Asesmen diagnostik dan jurnal refleksi, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Fisika hanya berisi rumus dan tidak memerlukan pengamatan atau prosedur keselamatan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Ali Imran [3]: 190–191 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengamatan fenomena dan aturan keselamatan dasar yang menurutmu paling membantu mempelajari orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Fisika hanya berisi rumus dan tidak memerlukan pengamatan atau prosedur keselamatan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik adalah ...
A. Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti.
B. Fisika hanya berisi rumus dan tidak memerlukan pengamatan atau prosedur keselamatan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis orientasi fisika, keselamatan kerja, fenomena fisika, dan asesmen diagnostik.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Fisika mempelajari gejala alam melalui pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan penalaran berbasis bukti.
2) Fisika hanya berisi rumus dan tidak memerlukan pengamatan atau prosedur keselamatan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: fenomena; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Di laboratorium sekolah, murid mengamati ayunan, lampu, bunyi, dan gerak troli. Mereka harus memilih cara pengamatan yang aman, mencatat ciri fenomena, dan menuliskan pertanyaan yang dapat diselidiki. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 2
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Besaran pokok dan turunan, satuan SI, konversi satuan, serta analisis dimensi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengamati fenomena fisika, mencatat karakteristiknya, menerapkan keselamatan kerja, dan merefleksikan kesiapan belajarnya, tetapi masih perlu penguatan untuk besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi.
• Konseptual: Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok. Satuan SI dan analisis dimensi membantu memeriksa konsistensi hubungan kuantitatif dan konversi satuan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Besaran dan satuan dapat dipertukarkan, serta persamaan tetap benar walaupun dimensinya tidak konsisten.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Think-Pair-Share (TPS); diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menggunakan besaran, satuan SI, konversi, dan analisis dimensi dalam pemecahan masalah pengukuran.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Qamar [54]: 49
اِنَّا كُلَّ شَيْءٍ خَلَقْنٰهُ بِقَدَرٍ
Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran.
Keterkaitan dengan materi: segala sesuatu diciptakan menurut ukuran; relevan dengan besaran, satuan, konversi, dan keteraturan kuantitatif dalam fisika.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Think-Pair-Share (TPS)

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sebuah laporan menyatakan panjang meja 1,2 meter, luas permukaan 0,72 meter persegi, dan kecepatan 5 meter per sekon. Murid memeriksa jenis besaran, satuan SI, konversi, dan konsistensi dimensinya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok. Satuan SI dan analisis dimensi membantu memeriksa konsistensi hubungan kuantitatif dan konversi satuan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Think-Pair-Share (TPS), membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Besaran dan satuan dapat dipertukarkan, serta persamaan tetap benar walaupun dimensinya tidak konsisten.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Qamar [54]: 49 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Besaran dan satuan dapat dipertukarkan, serta persamaan tetap benar walaupun dimensinya tidak konsisten.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi adalah ...
A. Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok.
B. Besaran dan satuan dapat dipertukarkan, serta persamaan tetap benar walaupun dimensinya tidak konsisten.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis besaran pokok dan turunan, satuan si, konversi satuan, serta analisis dimensi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Besaran pokok didefinisikan secara mandiri, sedangkan besaran turunan dibentuk dari kombinasi besaran pokok.
2) Besaran dan satuan dapat dipertukarkan, serta persamaan tetap benar walaupun dimensinya tidak konsisten.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: besaran; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sebuah laporan menyatakan panjang meja 1,2 meter, luas permukaan 0,72 meter persegi, dan kecepatan 5 meter per sekon. Murid memeriksa jenis besaran, satuan SI, konversi, dan konsistensi dimensinya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 3
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menggunakan besaran, satuan SI, konversi, dan analisis dimensi dalam pemecahan masalah pengukuran, tetapi masih perlu penguatan untuk penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch.
• Konseptual: Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda. Pemilihan alat harus sesuai besaran yang diukur dan ketelitian yang dibutuhkan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Semua alat ukur memberikan ketelitian yang sama untuk setiap jenis pengukuran.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Praktikum stasiun; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kolaborasi
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu merencanakan dan melakukan pengukuran panjang, massa, serta waktu menggunakan alat yang sesuai secara aman dan akurat.

	Landasan
Dalil
	QS. Ar-Rahman [55]: 7–9
وَالسَّمَاۤءَ رَفَعَهَا وَوَضَعَ الْمِيْزَانَۙ
اَلَّا تَطْغَوْا فِى الْمِيْزَانِ
وَاَقِيْمُوا الْوَزْنَ بِالْقِسْطِ وَلَا تُخْسِرُوا الْمِيْزَانَ
Artinya: (7) Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan (keadilan dan keseimbangan) (8) agar kamu tidak melampaui batas dalam timbangan itu. (9) Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi timbangan itu.
Keterkaitan dengan materi: perintah menegakkan timbangan secara adil; landasan menggunakan alat ukur secara cermat, jujur, dan tidak melebihkan hasil.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Praktikum stasiun

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok harus mengukur diameter koin, tebal buku, massa benda, dan waktu 10 ayunan. Mereka perlu memilih alat ukur yang memberi ketelitian paling sesuai.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda. Pemilihan alat harus sesuai besaran yang diukur dan ketelitian yang dibutuhkan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Praktikum stasiun, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Semua alat ukur memberikan ketelitian yang sama untuk setiap jenis pengukuran.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Ar-Rahman [55]: 7–9 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Semua alat ukur memberikan ketelitian yang sama untuk setiap jenis pengukuran.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch adalah ...
A. Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda.
B. Semua alat ukur memberikan ketelitian yang sama untuk setiap jenis pengukuran.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penggunaan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca, dan stopwatch memiliki fungsi, rentang ukur, serta ketelitian berbeda.
2) Semua alat ukur memberikan ketelitian yang sama untuk setiap jenis pengukuran.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: alat ukur; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok harus mengukur diameter koin, tebal buku, massa benda, dan waktu 10 ayunan. Mereka perlu memilih alat ukur yang memberi ketelitian paling sesuai. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 4
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu merencanakan dan melakukan pengukuran panjang, massa, serta waktu menggunakan alat yang sesuai secara aman dan akurat, tetapi masih perlu penguatan untuk ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
• Konseptual: Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan. Angka penting dan ketidakpastian digunakan agar hasil tidak dilaporkan melebihi kemampuan alat.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Semakin banyak digit yang ditulis, semakin akurat hasil pengukuran.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menerapkan aturan angka penting dan ketidakpastian untuk menyajikan hasil pengukuran secara benar.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Isra' [17]: 36
وَلَا تَقْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهٖ عِلْمٌ ۗاِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اُولٰۤىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًا
Artinya: Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.
Keterkaitan dengan materi: pengetahuan harus didasarkan pada hal yang diketahui dan dapat dipertanggungjawabkan; relevan dengan angka penting, ketidakpastian, serta pelaporan hasil.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Tiga kelompok mengukur panjang benda yang sama tetapi menuliskan banyak digit yang berbeda. Murid harus menilai pelaporan mana yang sesuai resolusi alat dan aturan angka penting.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan. Angka penting dan ketidakpastian digunakan agar hasil tidak dilaporkan melebihi kemampuan alat.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Semakin banyak digit yang ditulis, semakin akurat hasil pengukuran.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Isra' [17]: 36 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Semakin banyak digit yang ditulis, semakin akurat hasil pengukuran.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran adalah ...
A. Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan.
B. Semakin banyak digit yang ditulis, semakin akurat hasil pengukuran.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis ketelitian, ketepatan, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Ketelitian berkaitan dengan kedekatan hasil-hasil pengukuran berulang, sedangkan ketepatan berkaitan dengan kedekatan terhadap nilai acuan.
2) Semakin banyak digit yang ditulis, semakin akurat hasil pengukuran.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: ketelitian; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Tiga kelompok mengukur panjang benda yang sama tetapi menuliskan banyak digit yang berbeda. Murid harus menilai pelaporan mana yang sesuai resolusi alat dan aturan angka penting. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 5
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menerapkan aturan angka penting dan ketidakpastian untuk menyajikan hasil pengukuran secara benar, tetapi masih perlu penguatan untuk penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data.
• Konseptual: Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data. Galat dapat berasal dari alat, metode, lingkungan, atau pengamat sehingga rancangan perlu diperbaiki untuk meningkatkan mutu data.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Satu kali pengukuran selalu lebih baik daripada pengukuran berulang.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Eksperimen terbimbing; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kolaborasi
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menyelidiki pengukuran berulang, mengidentifikasi sumber ketidakpastian, dan mengusulkan perbaikan kualitas data.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-An'am [6]: 152
وَلَا تَقْرَبُوْا مَالَ الْيَتِيْمِ اِلَّا بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُ حَتّٰى يَبْلُغَ اَشُدَّهٗ ۚوَاَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَانَ بِالْقِسْطِۚ لَا نُكَلِّفُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعَهَاۚ وَاِذَا قُلْتُمْ فَاعْدِلُوْا وَلَوْ كَانَ ذَا قُرْبٰىۚ وَبِعَهْدِ اللّٰهِ اَوْفُوْاۗ ذٰلِكُمْ وَصّٰىكُمْ بِهٖ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَۙ
Artinya: Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran.”
Keterkaitan dengan materi: larangan mengurangi takaran dan timbangan; meneguhkan kejujuran saat melakukan pengukuran berulang dan melaporkan galat.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Eksperimen terbimbing

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Hasil pengukuran waktu ayunan berbeda sedikit pada setiap percobaan. Kelompok diminta mencari nilai terbaik, mengenali sumber variasi, dan merancang perbaikan prosedur.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data. Galat dapat berasal dari alat, metode, lingkungan, atau pengamat sehingga rancangan perlu diperbaiki untuk meningkatkan mutu data.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Eksperimen terbimbing, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Satu kali pengukuran selalu lebih baik daripada pengukuran berulang.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-An'am [6]: 152 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Satu kali pengukuran selalu lebih baik daripada pengukuran berulang.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data adalah ...
A. Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data.
B. Satu kali pengukuran selalu lebih baik daripada pengukuran berulang.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penyelidikan pengukuran berulang, galat, dan peningkatan kualitas data.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Pengukuran berulang membantu memperkirakan nilai terbaik dan variasi data.
2) Satu kali pengukuran selalu lebih baik daripada pengukuran berulang.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: pengukuran berulang; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Hasil pengukuran waktu ayunan berbeda sedikit pada setiap percobaan. Kelompok diminta mencari nilai terbaik, mengenali sumber variasi, dan merancang perbaikan prosedur. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 6
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menyelidiki pengukuran berulang, mengidentifikasi sumber ketidakpastian, dan mengusulkan perbaikan kualitas data, tetapi masih perlu penguatan untuk pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana.
• Konseptual: Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik. Gradien, pola, kecenderungan, serta penyimpangan digunakan untuk membangun model sederhana dan menarik kesimpulan berbasis bukti.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Grafik hanya hiasan sehingga pola dan gradien tidak diperlukan untuk menarik kesimpulan.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Lokakarya pengolahan data; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengolah data pengukuran menjadi tabel dan grafik, menafsirkan pola, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Isra' [17]: 36
وَلَا تَقْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهٖ عِلْمٌ ۗاِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اُولٰۤىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًا
Artinya: Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.
Keterkaitan dengan materi: pendengaran, penglihatan, dan hati dimintai pertanggungjawaban; landasan mengolah data, membaca pola, dan menarik kesimpulan berbasis bukti.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Lokakarya pengolahan data

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Forms
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Data jarak dan waktu gerak troli dicatat dalam tabel. Murid membuat grafik, menentukan gradien, menafsirkan pola, dan menilai apakah model sederhana sesuai dengan data.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik. Gradien, pola, kecenderungan, serta penyimpangan digunakan untuk membangun model sederhana dan menarik kesimpulan berbasis bukti.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Lokakarya pengolahan data, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Grafik hanya hiasan sehingga pola dan gradien tidak diperlukan untuk menarik kesimpulan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Isra' [17]: 36 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Grafik hanya hiasan sehingga pola dan gradien tidak diperlukan untuk menarik kesimpulan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana adalah ...
A. Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik.
B. Grafik hanya hiasan sehingga pola dan gradien tidak diperlukan untuk menarik kesimpulan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis pengolahan data pengukuran dalam tabel, grafik, gradien, dan model sederhana.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Data pengukuran dapat diorganisasi dalam tabel dan grafik.
2) Grafik hanya hiasan sehingga pola dan gradien tidak diperlukan untuk menarik kesimpulan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: tabel; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Data jarak dan waktu gerak troli dicatat dalam tabel. Murid membuat grafik, menentukan gradien, menafsirkan pola, dan menilai apakah model sederhana sesuai dengan data. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 7
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengolah data pengukuran menjadi tabel dan grafik, menafsirkan pola, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti, tetapi masih perlu penguatan untuk besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor.
• Konseptual: Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan. Resultan vektor dapat ditentukan dengan metode grafis maupun komponen.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Vektor cukup dinyatakan dengan besar tanpa arah.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Think-Pair-Share (TPS); diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu membedakan besaran skalar dan vektor serta menentukan resultan vektor secara grafis dan analitis.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Anbiya' [21]: 33
وَهُوَ الَّذِيْ خَلَقَ الَّيْلَ وَالنَّهَارَ وَالشَّمْسَ وَالْقَمَرَۗ كُلٌّ فِيْ فَلَكٍ يَّسْبَحُوْنَ
Artinya: Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
Keterkaitan dengan materi: matahari dan bulan masing-masing beredar pada garis edarnya; menguatkan pemahaman bahwa gerak memiliki arah dan dapat direpresentasikan dengan vektor.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Think-Pair-Share (TPS)

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Seorang pendaki bergerak 3 km ke timur lalu 4 km ke utara. Murid membedakan jarak total dan perpindahan serta menentukan resultan perpindahannya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan. Resultan vektor dapat ditentukan dengan metode grafis maupun komponen.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Think-Pair-Share (TPS), membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Vektor cukup dinyatakan dengan besar tanpa arah.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Anbiya' [21]: 33 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Vektor cukup dinyatakan dengan besar tanpa arah.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor adalah ...
A. Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan.
B. Vektor cukup dinyatakan dengan besar tanpa arah.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis besaran skalar dan vektor, notasi, arah, serta resultan vektor.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Besaran skalar hanya memiliki nilai dan satuan, sedangkan vektor memiliki nilai, arah, dan satuan.
2) Vektor cukup dinyatakan dengan besar tanpa arah.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: skalar; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Seorang pendaki bergerak 3 km ke timur lalu 4 km ke utara. Murid membedakan jarak total dan perpindahan serta menentukan resultan perpindahannya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 8
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu membedakan besaran skalar dan vektor serta menentukan resultan vektor secara grafis dan analitis, tetapi masih perlu penguatan untuk posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi.
• Konseptual: Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah. Kelajuan berkaitan dengan jarak per waktu, sedangkan kecepatan berkaitan dengan perpindahan per waktu.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Jarak selalu sama dengan perpindahan dan kelajuan selalu sama dengan kecepatan.”
• Strategi & asesmen: Case-Based Learning (CBL) dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan melalui berbagai representasi gerak.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 40
لَا الشَّمْسُ يَنْۢبَغِيْ لَهَآ اَنْ تُدْرِكَ الْقَمَرَ وَلَا الَّيْلُ سَابِقُ النَّهَارِ ۗوَكُلٌّ فِيْ فَلَكٍ يَّسْبَحُوْنَ
Artinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
Keterkaitan dengan materi: matahari dan bulan beredar pada garis edarnya; relevan dengan posisi, lintasan, arah, dan keteraturan gerak.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Case-Based Learning (CBL)
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Case-Based Learning (CBL): pengenalan kasus → identifikasi fakta/masalah.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Seorang siswa berjalan dari gerbang ke kelas lalu kembali sebagian lintasan. Murid membandingkan posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan rata-rata.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Case-Based Learning (CBL): analisis konsep dan bukti → alternatif solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah. Kelajuan berkaitan dengan jarak per waktu, sedangkan kecepatan berkaitan dengan perpindahan per waktu.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Jarak selalu sama dengan perpindahan dan kelajuan selalu sama dengan kecepatan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Case-Based Learning (CBL): keputusan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 40 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Jarak selalu sama dengan perpindahan dan kelajuan selalu sama dengan kecepatan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi adalah ...
A. Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah.
B. Jarak selalu sama dengan perpindahan dan kelajuan selalu sama dengan kecepatan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan pada gerak satu dimensi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Jarak adalah panjang lintasan, sedangkan perpindahan adalah perubahan posisi yang memperhatikan arah.
2) Jarak selalu sama dengan perpindahan dan kelajuan selalu sama dengan kecepatan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: posisi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Seorang siswa berjalan dari gerbang ke kelas lalu kembali sebagian lintasan. Murid membandingkan posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan rata-rata. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis posisi, jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan melalui berbagai representasi gerak, tetapi masih perlu penguatan untuk gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu.
• Konseptual: Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap. Grafik posisi-waktu berbentuk garis lurus dengan gradien menyatakan kecepatan, sedangkan grafik kecepatan-waktu berbentuk garis horizontal.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Pada GLB posisi benda tidak berubah karena kecepatannya tetap.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Simulasi interaktif; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menerapkan konsep gerak lurus beraturan untuk menafsirkan grafik dan menyelesaikan masalah kontekstual.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 38
وَالشَّمْسُ تَجْرِيْ لِمُسْتَقَرٍّ لَّهَا ۗذٰلِكَ تَقْدِيْرُ الْعَزِيْزِ الْعَلِيْمِۗ
Artinya: (Suatu tanda juga atas kekuasaan Allah bagi mereka adalah) matahari yang berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.
Keterkaitan dengan materi: matahari berjalan pada tempat peredarannya menurut ketetapan Allah; contoh gerak teratur yang dapat dianalisis melalui grafik posisi dan kecepatan.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Simulasi interaktif

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sepeda bergerak di jalan lurus dengan kecepatan hampir tetap. Rekaman posisi tiap beberapa sekon digunakan untuk membuat grafik posisi-waktu dan kecepatan-waktu.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap. Grafik posisi-waktu berbentuk garis lurus dengan gradien menyatakan kecepatan, sedangkan grafik kecepatan-waktu berbentuk garis horizontal.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Simulasi interaktif, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Pada GLB posisi benda tidak berubah karena kecepatannya tetap.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 38 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Pada GLB posisi benda tidak berubah karena kecepatannya tetap.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu adalah ...
A. Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap.
B. Pada GLB posisi benda tidak berubah karena kecepatannya tetap.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis gerak lurus beraturan dan grafik posisi-waktu serta kecepatan-waktu.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan tetap.
2) Pada GLB posisi benda tidak berubah karena kecepatannya tetap.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: GLB; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sepeda bergerak di jalan lurus dengan kecepatan hampir tetap. Rekaman posisi tiap beberapa sekon digunakan untuk membuat grafik posisi-waktu dan kecepatan-waktu. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Percepatan dan gerak lurus berubah beraturan

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menerapkan konsep gerak lurus beraturan untuk menafsirkan grafik dan menyelesaikan masalah kontekstual, tetapi masih perlu penguatan untuk percepatan dan gerak lurus berubah beraturan agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik percepatan dan gerak lurus berubah beraturan.
• Konseptual: Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu. Pada GLBB, percepatan konstan sehingga hubungan posisi, kecepatan, dan waktu dapat dianalisis melalui persamaan dan grafik.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Percepatan hanya terjadi ketika benda bergerak semakin cepat dan selalu searah gerak.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Simulasi interaktif; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis hubungan posisi, kecepatan, percepatan, dan waktu pada gerak lurus berubah beraturan.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Anbiya' [21]: 33
وَهُوَ الَّذِيْ خَلَقَ الَّيْلَ وَالنَّهَارَ وَالشَّمْسَ وَالْقَمَرَۗ كُلٌّ فِيْ فَلَكٍ يَّسْبَحُوْنَ
Artinya: Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
Keterkaitan dengan materi: benda-benda langit beredar secara teratur; relevan dengan perubahan posisi, kecepatan, dan percepatan sebagai besaran kinematika.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Simulasi interaktif

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan percepatan dan gerak lurus berubah beraturan.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sepeda motor mempercepat geraknya dari keadaan awal hingga mencapai kecepatan tertentu. Murid menganalisis perubahan kecepatan, percepatan, jarak, dan grafik geraknya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu. Pada GLBB, percepatan konstan sehingga hubungan posisi, kecepatan, dan waktu dapat dianalisis melalui persamaan dan grafik.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Simulasi interaktif, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Percepatan hanya terjadi ketika benda bergerak semakin cepat dan selalu searah gerak.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Anbiya' [21]: 33 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari percepatan dan gerak lurus berubah beraturan.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait percepatan dan gerak lurus berubah beraturan.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Percepatan hanya terjadi ketika benda bergerak semakin cepat dan selalu searah gerak.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang percepatan dan gerak lurus berubah beraturan adalah ...
A. Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu.
B. Percepatan hanya terjadi ketika benda bergerak semakin cepat dan selalu searah gerak.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis percepatan dan gerak lurus berubah beraturan.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Percepatan menyatakan perubahan kecepatan tiap satuan waktu.
2) Percepatan hanya terjadi ketika benda bergerak semakin cepat dan selalu searah gerak.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: percepatan; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sepeda motor mempercepat geraknya dari keadaan awal hingga mencapai kecepatan tertentu. Murid menganalisis perubahan kecepatan, percepatan, jarak, dan grafik geraknya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penyelidikan GLB/GLBB menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis hubungan posisi, kecepatan, percepatan, dan waktu pada gerak lurus berubah beraturan, tetapi masih perlu penguatan untuk penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor.
• Konseptual: Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak. Ketidakpastian perlu dievaluasi.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Data eksperimen harus persis sama dengan model sehingga setiap penyimpangan pasti salah.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Eksperimen terbimbing; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kolaborasi
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu merancang dan melakukan penyelidikan GLB/GLBB, menganalisis data, serta mengevaluasi ketidakpastian hasil.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Ankabut [29]: 20
قُلْ سِيْرُوْا فِى الْاَرْضِ فَانْظُرُوْا كَيْفَ بَدَاَ الْخَلْقَ ثُمَّ اللّٰهُ يُنْشِئُ النَّشْاَةَ الْاٰخِرَةَ ۗاِنَّ اللّٰهَ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ ۚ
Artinya: Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Keterkaitan dengan materi: perintah berjalan di bumi dan memperhatikan proses penciptaan; landasan melakukan penyelidikan gerak secara sistematis.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Eksperimen terbimbing

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Troli direkam menggunakan video atau sensor. Murid mengukur posisi pada beberapa waktu, membuat grafik, menentukan jenis gerak, dan mengevaluasi ketidakpastian pengukuran.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak. Ketidakpastian perlu dievaluasi.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Eksperimen terbimbing, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Data eksperimen harus persis sama dengan model sehingga setiap penyimpangan pasti salah.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Ankabut [29]: 20 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Data eksperimen harus persis sama dengan model sehingga setiap penyimpangan pasti salah.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor adalah ...
A. Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak.
B. Data eksperimen harus persis sama dengan model sehingga setiap penyimpangan pasti salah.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penyelidikan glb/glbb menggunakan troli, ticker timer, video, atau aplikasi sensor.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Penyelidikan GLB/GLBB dilakukan dengan mengukur posisi dan waktu secara berulang, mengolah data, membangun grafik, serta membandingkan pola data dengan model gerak.
2) Data eksperimen harus persis sama dengan model sehingga setiap penyimpangan pasti salah.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: penyelidikan; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Troli direkam menggunakan video atau sensor. Murid mengukur posisi pada beberapa waktu, membuat grafik, menentukan jenis gerak, dan mengevaluasi ketidakpastian pengukuran. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu merancang dan melakukan penyelidikan GLB/GLBB, menganalisis data, serta mengevaluasi ketidakpastian hasil, tetapi masih perlu penguatan untuk komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif.
• Konseptual: Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat. Gerak relatif bergantung pada kerangka acuan sehingga kecepatan suatu benda terhadap pengamat dapat diperoleh dari kombinasi vektor kecepatan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Gerak benda mempunyai kecepatan yang sama terhadap semua kerangka acuan.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Think-Pair-Share (TPS); diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menguraikan vektor ke komponen, menggabungkan komponen gerak, dan menganalisis gerak relatif sederhana.

	Landasan
Dalil
	QS. An-Naml [27]: 88
وَتَرَى الْجِبَالَ تَحْسَبُهَا جَامِدَةً وَّهِيَ تَمُرُّ مَرَّ السَّحَابِۗ صُنْعَ اللّٰهِ الَّذِيْٓ اَتْقَنَ كُلَّ شَيْءٍۗ اِنَّهٗ خَبِيْرٌۢ بِمَا تَفْعَلُوْنَ
Artinya: Engkau akan melihat gunung-gunung yang engkau kira tetap di tempatnya, padahal ia berjalan seperti jalannya awan. (Demikianlah) penciptaan Allah menjadikan segala sesuatu dengan sempurna. Sesungguhnya Dia Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
Keterkaitan dengan materi: gunung tampak diam, padahal bergerak; ilustrasi gerak relatif yang bergantung pada kerangka acuan.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Think-Pair-Share (TPS)

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Seseorang berjalan di dalam kendaraan yang bergerak. Murid membandingkan kecepatan orang terhadap kendaraan, terhadap tanah, dan arah komponen geraknya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat. Gerak relatif bergantung pada kerangka acuan sehingga kecepatan suatu benda terhadap pengamat dapat diperoleh dari kombinasi vektor kecepatan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Think-Pair-Share (TPS), membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Gerak benda mempunyai kecepatan yang sama terhadap semua kerangka acuan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. An-Naml [27]: 88 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Gerak benda mempunyai kecepatan yang sama terhadap semua kerangka acuan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif adalah ...
A. Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat.
B. Gerak benda mempunyai kecepatan yang sama terhadap semua kerangka acuan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis komponen vektor, koordinat, dan gerak relatif.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Vektor dapat diuraikan ke komponen koordinat.
2) Gerak benda mempunyai kecepatan yang sama terhadap semua kerangka acuan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: komponen vektor; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Seseorang berjalan di dalam kendaraan yang bergerak. Murid membandingkan kecepatan orang terhadap kendaraan, terhadap tanah, dan arah komponen geraknya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menguraikan vektor ke komponen, menggabungkan komponen gerak, dan menganalisis gerak relatif sederhana, tetapi masih perlu penguatan untuk gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan.
• Konseptual: Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi. Sudut dan kecepatan awal memengaruhi waktu terbang, tinggi maksimum, dan jangkauan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Pada gerak parabola komponen horizontal juga mengalami percepatan gravitasi ke bawah.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Simulasi interaktif; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis gerak parabola dengan memadukan komponen horizontal dan vertikal serta mengevaluasi pengaruh variabelnya.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Anfal [8]: 17
فَلَمْ تَقْتُلُوْهُمْ وَلٰكِنَّ اللّٰهَ قَتَلَهُمْۖ وَمَا رَمَيْتَ اِذْ رَمَيْتَ وَلٰكِنَّ اللّٰهَ رَمٰىۚ وَلِيُبْلِيَ الْمُؤْمِنِيْنَ مِنْهُ بَلَاۤءً حَسَنًاۗ اِنَّ اللّٰهَ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ
Artinya: Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh mereka dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, melainkan Allah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Keterkaitan dengan materi: peristiwa melempar menjadi konteks reflektif untuk mengkaji lintasan, komponen horizontal-vertikal, dan gerak parabola.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Simulasi interaktif

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Bola ditendang dengan sudut tertentu terhadap horizontal. Murid menelaah komponen kecepatan, waktu terbang, tinggi maksimum, dan jangkauan.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi. Sudut dan kecepatan awal memengaruhi waktu terbang, tinggi maksimum, dan jangkauan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Simulasi interaktif, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Pada gerak parabola komponen horizontal juga mengalami percepatan gravitasi ke bawah.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Anfal [8]: 17 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Pada gerak parabola komponen horizontal juga mengalami percepatan gravitasi ke bawah.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan adalah ...
A. Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi.
B. Pada gerak parabola komponen horizontal juga mengalami percepatan gravitasi ke bawah.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis gerak parabola: komponen horizontal dan vertikal, waktu, tinggi, dan jangkauan.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Gerak parabola merupakan gabungan gerak horizontal berkecepatan konstan dan gerak vertikal dengan percepatan gravitasi.
2) Pada gerak parabola komponen horizontal juga mengalami percepatan gravitasi ke bawah.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: gerak parabola; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Bola ditendang dengan sudut tertentu terhadap horizontal. Murid menelaah komponen kecepatan, waktu terbang, tinggi maksimum, dan jangkauan. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penyelidikan atau simulasi gerak parabola

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis gerak parabola dengan memadukan komponen horizontal dan vertikal serta mengevaluasi pengaruh variabelnya, tetapi masih perlu penguatan untuk penyelidikan atau simulasi gerak parabola agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penyelidikan atau simulasi gerak parabola.
• Konseptual: Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan. Data dibandingkan dengan model ideal untuk mengenali pengaruh hambatan udara atau ketidakpastian pengukuran.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Mengubah sudut tidak memengaruhi lintasan atau jangkauan proyektil.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Eksperimen terbimbing; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kolaborasi
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu merumuskan prediksi, mengumpulkan data gerak parabola, membandingkan model dengan data, dan menjelaskan penyimpangannya.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Anfal [8]: 17
فَلَمْ تَقْتُلُوْهُمْ وَلٰكِنَّ اللّٰهَ قَتَلَهُمْۖ وَمَا رَمَيْتَ اِذْ رَمَيْتَ وَلٰكِنَّ اللّٰهَ رَمٰىۚ وَلِيُبْلِيَ الْمُؤْمِنِيْنَ مِنْهُ بَلَاۤءً حَسَنًاۗ اِنَّ اللّٰهَ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ
Artinya: Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh mereka dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, melainkan Allah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Keterkaitan dengan materi: konteks lemparan digunakan untuk menguji secara ilmiah pengaruh sudut dan kecepatan awal terhadap lintasan parabola.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Eksperimen terbimbing

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penyelidikan atau simulasi gerak parabola.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok menggunakan simulasi untuk mengubah sudut dan kecepatan awal proyektil. Data jangkauan dibandingkan dengan prediksi model ideal.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan. Data dibandingkan dengan model ideal untuk mengenali pengaruh hambatan udara atau ketidakpastian pengukuran.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Eksperimen terbimbing, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Mengubah sudut tidak memengaruhi lintasan atau jangkauan proyektil.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Anfal [8]: 17 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penyelidikan atau simulasi gerak parabola.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penyelidikan atau simulasi gerak parabola.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Mengubah sudut tidak memengaruhi lintasan atau jangkauan proyektil.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penyelidikan atau simulasi gerak parabola adalah ...
A. Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan.
B. Mengubah sudut tidak memengaruhi lintasan atau jangkauan proyektil.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penyelidikan atau simulasi gerak parabola.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Penyelidikan gerak parabola menguji hubungan variabel seperti sudut, kecepatan awal, waktu, dan jangkauan.
2) Mengubah sudut tidak memengaruhi lintasan atau jangkauan proyektil.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: simulasi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok menggunakan simulasi untuk mengubah sudut dan kecepatan awal proyektil. Data jangkauan dibandingkan dengan prediksi model ideal. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu merumuskan prediksi, mengumpulkan data gerak parabola, membandingkan model dengan data, dan menjelaskan penyimpangannya, tetapi masih perlu penguatan untuk gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal.
• Konseptual: Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah. Periode dan frekuensi terkait banyaknya putaran, sedangkan percepatan sentripetal selalu mengarah ke pusat lintasan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Pada gerak melingkar beraturan percepatan sama dengan nol karena kelajuannya tetap.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Simulasi interaktif; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis hubungan besaran sudut dan linear pada gerak melingkar serta penerapannya dalam kehidupan.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 40
لَا الشَّمْسُ يَنْۢبَغِيْ لَهَآ اَنْ تُدْرِكَ الْقَمَرَ وَلَا الَّيْلُ سَابِقُ النَّهَارِ ۗوَكُلٌّ فِيْ فَلَكٍ يَّسْبَحُوْنَ
Artinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.
Keterkaitan dengan materi: masing-masing benda langit beredar pada garis edarnya; relevan dengan lintasan melingkar, periode, frekuensi, dan gerak sentripetal.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Simulasi interaktif

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sebuah benda bergerak pada lintasan melingkar dengan kecepatan putar tetap. Murid menelaah periode, frekuensi, kecepatan tangensial, dan arah percepatan sentripetal.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah. Periode dan frekuensi terkait banyaknya putaran, sedangkan percepatan sentripetal selalu mengarah ke pusat lintasan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Simulasi interaktif, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Pada gerak melingkar beraturan percepatan sama dengan nol karena kelajuannya tetap.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 40 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Pada gerak melingkar beraturan percepatan sama dengan nol karena kelajuannya tetap.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal adalah ...
A. Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah.
B. Pada gerak melingkar beraturan percepatan sama dengan nol karena kelajuannya tetap.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis gerak melingkar beraturan: sudut, periode, frekuensi, kecepatan, dan percepatan sentripetal.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Gerak melingkar beraturan memiliki kelajuan tetap tetapi arah kecepatan berubah.
2) Pada gerak melingkar beraturan percepatan sama dengan nol karena kelajuannya tetap.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: gerak melingkar; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sebuah benda bergerak pada lintasan melingkar dengan kecepatan putar tetap. Murid menelaah periode, frekuensi, kecepatan tangensial, dan arah percepatan sentripetal. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 16
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Hukum Newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis hubungan besaran sudut dan linear pada gerak melingkar serta penerapannya dalam kehidupan, tetapi masih perlu penguatan untuk hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak.
• Konseptual: Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan. Diagram gaya digunakan untuk mengidentifikasi semua gaya yang bekerja agar perubahan gerak dapat dianalisis secara sistematis.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Jika benda bergerak maka pasti ada gaya resultan searah geraknya.”
• Strategi & asesmen: Case-Based Learning (CBL) dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menerapkan hukum Newton dan diagram gaya untuk menjelaskan perubahan gerak pada kasus satu dan dua dimensi.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Furqan [25]: 2
ۨالَّذِيْ لَهٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَلَمْ يَتَّخِذْ وَلَدًا وَّلَمْ يَكُنْ لَّهٗ شَرِيْكٌ فِى الْمُلْكِ وَخَلَقَ كُلَّ شَيْءٍ فَقَدَّرَهٗ تَقْدِيْرًا
Artinya: (Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) tidak mempunyai anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.
Keterkaitan dengan materi: Allah menciptakan segala sesuatu lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat; landasan memahami keteraturan hukum gerak dan gaya.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Case-Based Learning (CBL)
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Case-Based Learning (CBL): pengenalan kasus → identifikasi fakta/masalah.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sebuah kotak ditarik di lantai dan mengalami beberapa gaya. Murid membuat diagram gaya, menentukan resultan, dan menjelaskan perubahan geraknya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Case-Based Learning (CBL): analisis konsep dan bukti → alternatif solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan. Diagram gaya digunakan untuk mengidentifikasi semua gaya yang bekerja agar perubahan gerak dapat dianalisis secara sistematis.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Jika benda bergerak maka pasti ada gaya resultan searah geraknya.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Case-Based Learning (CBL): keputusan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Furqan [25]: 2 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Jika benda bergerak maka pasti ada gaya resultan searah geraknya.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak adalah ...
A. Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan.
B. Jika benda bergerak maka pasti ada gaya resultan searah geraknya.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis hukum newton dan diagram gaya sebagai prasyarat analisis gerak.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Hukum Newton menghubungkan resultan gaya, massa, dan percepatan.
2) Jika benda bergerak maka pasti ada gaya resultan searah geraknya.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: Hukum Newton; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sebuah kotak ditarik di lantai dan mengalami beberapa gaya. Murid membuat diagram gaya, menentukan resultan, dan menjelaskan perubahan geraknya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004
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	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menerapkan hukum Newton dan diagram gaya untuk menjelaskan perubahan gerak pada kasus satu dan dua dimensi, tetapi masih perlu penguatan untuk penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan.
• Konseptual: Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi. Analisis komponen gerak, gaya, lintasan, dan kondisi lingkungan membantu menilai risiko serta menentukan strategi keselamatan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Analisis gerak dua dimensi tidak berkaitan dengan keselamatan dalam olahraga atau transportasi.”
• Strategi & asesmen: Case-Based Learning (CBL) dengan metode Studi kasus; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kemandirian
• Kesehatan
• Penalaran Kritis

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis gerak dua dimensi pada situasi nyata serta mengevaluasi asumsi, risiko, dan strategi keselamatan.

	Landasan
Dalil
	QS. Az-Zukhruf [43]: 12
وَالَّذِيْ خَلَقَ الْاَزْوَاجَ كُلَّهَا وَجَعَلَ لَكُمْ مِّنَ الْفُلْكِ وَالْاَنْعَامِ مَا تَرْكَبُوْنَۙ
Artinya: (Dialah) yang menciptakan semua makhluk berpasang-pasangan dan menjadikan kapal laut untukmu serta hewan ternak untuk kamu tunggangi
Keterkaitan dengan materi: Allah menjadikan sarana yang dapat ditunggangi; landasan memanfaatkan konsep gerak untuk transportasi secara aman dan bertanggung jawab.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Case-Based Learning (CBL)
• Metode: Studi kasus

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Case-Based Learning (CBL): pengenalan kasus → identifikasi fakta/masalah.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sebuah bola olahraga, kendaraan saat berbelok, atau benda yang meluncur dianalisis untuk menentukan lintasan, risiko, dan tindakan keselamatan yang sesuai.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Case-Based Learning (CBL): analisis konsep dan bukti → alternatif solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi. Analisis komponen gerak, gaya, lintasan, dan kondisi lingkungan membantu menilai risiko serta menentukan strategi keselamatan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Studi kasus, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Analisis gerak dua dimensi tidak berkaitan dengan keselamatan dalam olahraga atau transportasi.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Case-Based Learning (CBL): keputusan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Az-Zukhruf [43]: 12 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Analisis gerak dua dimensi tidak berkaitan dengan keselamatan dalam olahraga atau transportasi.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan adalah ...
A. Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi.
B. Analisis gerak dua dimensi tidak berkaitan dengan keselamatan dalam olahraga atau transportasi.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penerapan gerak dua dimensi pada olahraga, transportasi, dan keselamatan.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Gerak dua dimensi muncul pada olahraga dan transportasi.
2) Analisis gerak dua dimensi tidak berkaitan dengan keselamatan dalam olahraga atau transportasi.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: gerak dua dimensi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sebuah bola olahraga, kendaraan saat berbelok, atau benda yang meluncur dianalisis untuk menentukan lintasan, risiko, dan tindakan keselamatan yang sesuai. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 18
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis gerak dua dimensi pada situasi nyata serta mengevaluasi asumsi, risiko, dan strategi keselamatan, tetapi masih perlu penguatan untuk proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil.
• Konseptual: Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Proyek ilmiah cukup menghasilkan produk tanpa memerlukan data, evaluasi, dan komunikasi bukti.”
• Strategi & asesmen: Project-Based Learning (PjBL) dengan metode Presentasi ilmiah; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kreativitas
• Kolaborasi
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu melaksanakan proyek penyelidikan gerak dua dimensi, mengevaluasi kualitas bukti, dan mengomunikasikan hasil secara sistematis.

	Landasan
Dalil
	QS. Yunus [10]: 101
قُلِ انْظُرُوْا مَاذَا فِى السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ ۗوَمَا تُغْنِى الْاٰيٰتُ وَالنُّذُرُ عَنْ قَوْمٍ لَّا يُؤْمِنُوْنَ
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja yang ada di langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran Allah) dan peringatan-peringatan itu (untuk menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak beriman.
Keterkaitan dengan materi: perintah memperhatikan apa yang ada di langit dan bumi; landasan proyek penyelidikan serta komunikasi hasil berbasis pengamatan.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Project-Based Learning (PjBL)
• Metode: Presentasi ilmiah

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.
• Orang tua/keluarga: mendampingi proyek rumah bila diperlukan, terutama dalam penggunaan bahan sederhana dan keselamatan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Classroom
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Project-Based Learning (PjBL): pertanyaan mendasar → desain proyek.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok merancang penyelidikan sederhana mengenai gerak dua dimensi, mengumpulkan data, menguji model, kemudian mempresentasikan bukti dan keterbatasannya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Project-Based Learning (PjBL): jadwal → pemantauan → uji/presentasi produk.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Presentasi ilmiah, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Proyek ilmiah cukup menghasilkan produk tanpa memerlukan data, evaluasi, dan komunikasi bukti.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Project-Based Learning (PjBL): evaluasi pengalaman.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yunus [10]: 101 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Proyek ilmiah cukup menghasilkan produk tanpa memerlukan data, evaluasi, dan komunikasi bukti.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil adalah ...
A. Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.
B. Proyek ilmiah cukup menghasilkan produk tanpa memerlukan data, evaluasi, dan komunikasi bukti.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis proyek penyelidikan gerak dua dimensi dan komunikasi hasil.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Proyek penyelidikan gerak dua dimensi memerlukan pertanyaan yang dapat diuji, variabel yang jelas, prosedur aman, data yang cukup, analisis berbasis model, serta komunikasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.
2) Proyek ilmiah cukup menghasilkan produk tanpa memerlukan data, evaluasi, dan komunikasi bukti.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: proyek; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok merancang penyelidikan sederhana mengenai gerak dua dimensi, mengumpulkan data, menguji model, kemudian mempresentasikan bukti dan keterbatasannya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 1
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu melaksanakan proyek penyelidikan gerak dua dimensi, mengevaluasi kualitas bukti, dan mengomunikasikan hasil secara sistematis, tetapi masih perlu penguatan untuk usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi.
• Konseptual: Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan. Energi menyatakan kemampuan melakukan usaha, sedangkan daya menyatakan laju penggunaan atau pemindahan energi.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Daya dan energi adalah besaran yang sama.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Think-Pair-Share (TPS); diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menerapkan konsep usaha, energi, dan daya untuk menganalisis penggunaan energi dalam kehidupan.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 80
ۨالَّذِيْ جَعَلَ لَكُمْ مِّنَ الشَّجَرِ الْاَخْضَرِ نَارًاۙ فَاِذَآ اَنْتُمْ مِّنْهُ تُوْقِدُوْنَ
Artinya: (Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) darinya.”
Keterkaitan dengan materi: api dijadikan dari kayu yang hijau; menunjukkan sumber dan perubahan bentuk energi dalam alam.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Think-Pair-Share (TPS)

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Dua alat melakukan pekerjaan yang sama tetapi memerlukan waktu berbeda. Murid membandingkan usaha, energi yang digunakan, dan daya masing-masing alat.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan. Energi menyatakan kemampuan melakukan usaha, sedangkan daya menyatakan laju penggunaan atau pemindahan energi.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Think-Pair-Share (TPS), membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Daya dan energi adalah besaran yang sama.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 80 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Daya dan energi adalah besaran yang sama.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi adalah ...
A. Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan.
B. Daya dan energi adalah besaran yang sama.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis usaha, energi, dan daya sebagai dasar analisis pemanfaatan energi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Usaha terjadi ketika gaya menyebabkan perpindahan.
2) Daya dan energi adalah besaran yang sama.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: usaha; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Dua alat melakukan pekerjaan yang sama tetapi memerlukan waktu berbeda. Murid membandingkan usaha, energi yang digunakan, dan daya masing-masing alat. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 2
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menerapkan konsep usaha, energi, dan daya untuk menganalisis penggunaan energi dalam kehidupan, tetapi masih perlu penguatan untuk energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik.
• Konseptual: Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian. Dalam sistem ideal, jumlah energi mekanik tetap meskipun bentuknya berubah.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Energi mekanik selalu tetap meskipun ada gesekan yang signifikan tanpa memperhitungkan energi lain.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Simulasi interaktif; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis transformasi dan kekekalan energi mekanik pada berbagai sistem sederhana.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 81
اَوَلَيْسَ الَّذِيْ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضَ بِقٰدِرٍ عَلٰٓى اَنْ يَّخْلُقَ مِثْلَهُمْ ۗبَلٰى وَهُوَ الْخَلّٰقُ الْعَلِيْمُ
Artinya: Bukankah Zat yang menciptakan langit dan bumi mampu menciptakan manusia yang serupa mereka itu (di akhirat kelak)? Benar. Dialah yang Maha Banyak Mencipta lagi Maha Mengetahui.
Keterkaitan dengan materi: perubahan di alam berlangsung dalam tatanan hukum yang tetap; dikaitkan dalam sumber dengan kekekalan dan transformasi energi.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Simulasi interaktif

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Benda bergerak dari posisi tinggi ke rendah pada lintasan. Murid menganalisis perubahan energi potensial dan kinetik serta menilai pengaruh gesekan terhadap energi mekanik.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian. Dalam sistem ideal, jumlah energi mekanik tetap meskipun bentuknya berubah.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Simulasi interaktif, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Energi mekanik selalu tetap meskipun ada gesekan yang signifikan tanpa memperhitungkan energi lain.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 81 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Energi mekanik selalu tetap meskipun ada gesekan yang signifikan tanpa memperhitungkan energi lain.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik adalah ...
A. Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian.
B. Energi mekanik selalu tetap meskipun ada gesekan yang signifikan tanpa memperhitungkan energi lain.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis energi kinetik, energi potensial, dan hukum kekekalan energi mekanik.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Energi kinetik bergantung pada massa dan kecepatan, sedangkan energi potensial gravitasi bergantung pada massa, gravitasi, dan ketinggian.
2) Energi mekanik selalu tetap meskipun ada gesekan yang signifikan tanpa memperhitungkan energi lain.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: energi kinetik; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Benda bergerak dari posisi tinggi ke rendah pada lintasan. Murid menganalisis perubahan energi potensial dan kinetik serta menilai pengaruh gesekan terhadap energi mekanik. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 3
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis transformasi dan kekekalan energi mekanik pada berbagai sistem sederhana, tetapi masih perlu penguatan untuk kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
• Konseptual: Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan. Data konsumsi membantu menilai efisiensi dan risiko ketergantungan energi.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Ketahanan energi hanya ditentukan oleh banyaknya cadangan sumber energi.”
• Strategi & asesmen: Case-Based Learning (CBL) dengan metode Lokakarya pengolahan data; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis pola konsumsi, ketersediaan, dan permasalahan ketahanan energi berdasarkan data.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Isra' [17]: 27
اِنَّ الْمُبَذِّرِيْنَ كَانُوْٓا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ ۗوَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَبِّهٖ كَفُوْرًا
Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.
Keterkaitan dengan materi: larangan bersikap boros; landasan menganalisis konsumsi, efisiensi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Case-Based Learning (CBL)
• Metode: Lokakarya pengolahan data

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Forms
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Case-Based Learning (CBL): pengenalan kasus → identifikasi fakta/masalah.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sekolah memiliki data pemakaian listrik bulanan yang meningkat. Murid menelaah pola konsumsi, kebutuhan, kemungkinan pemborosan, dan dampaknya terhadap ketahanan energi.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Case-Based Learning (CBL): analisis konsep dan bukti → alternatif solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan. Data konsumsi membantu menilai efisiensi dan risiko ketergantungan energi.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Lokakarya pengolahan data, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Ketahanan energi hanya ditentukan oleh banyaknya cadangan sumber energi.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Case-Based Learning (CBL): keputusan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Isra' [17]: 27 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Ketahanan energi hanya ditentukan oleh banyaknya cadangan sumber energi.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi adalah ...
A. Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan.
B. Ketahanan energi hanya ditentukan oleh banyaknya cadangan sumber energi.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis kebutuhan, konsumsi, ketersediaan, dan ketahanan energi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Ketahanan energi dipengaruhi kebutuhan, pola konsumsi, ketersediaan sumber, infrastruktur, harga, dan dampak lingkungan.
2) Ketahanan energi hanya ditentukan oleh banyaknya cadangan sumber energi.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: konsumsi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sekolah memiliki data pemakaian listrik bulanan yang meningkat. Murid menelaah pola konsumsi, kebutuhan, kemungkinan pemborosan, dan dampaknya terhadap ketahanan energi. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 4
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis pola konsumsi, ketersediaan, dan permasalahan ketahanan energi berdasarkan data, tetapi masih perlu penguatan untuk sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif.
• Konseptual: Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas. Pemilihan energi alternatif perlu mempertimbangkan potensi wilayah, efisiensi, biaya, keandalan, dan dampaknya.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Semua energi terbarukan selalu murah, tanpa dampak, dan cocok di semua wilayah.”
• Strategi & asesmen: Collaborative Learning (Jigsaw) dengan metode Gallery Walk; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu membandingkan sumber energi berdasarkan ketersediaan, keterbaruan, efisiensi, dampak, dan kesesuaian wilayah.

	Landasan
Dalil
	QS. Yunus [10]: 101
قُلِ انْظُرُوْا مَاذَا فِى السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ ۗوَمَا تُغْنِى الْاٰيٰتُ وَالنُّذُرُ عَنْ قَوْمٍ لَّا يُؤْمِنُوْنَ
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja yang ada di langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran Allah) dan peringatan-peringatan itu (untuk menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak beriman.
Keterkaitan dengan materi: ajakan mengamati langit dan bumi mendorong kajian ilmiah terhadap potensi sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Collaborative Learning (Jigsaw)
• Metode: Gallery Walk

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): kelompok asal → kelompok ahli.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Suatu daerah memiliki potensi matahari, angin, air, dan bahan bakar fosil. Kelompok membandingkan pilihan energi berdasarkan kriteria yang disepakati.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): berbagi temuan → sintesis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas. Pemilihan energi alternatif perlu mempertimbangkan potensi wilayah, efisiensi, biaya, keandalan, dan dampaknya.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Gallery Walk, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Semua energi terbarukan selalu murah, tanpa dampak, dan cocok di semua wilayah.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): presentasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yunus [10]: 101 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Semua energi terbarukan selalu murah, tanpa dampak, dan cocok di semua wilayah.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif adalah ...
A. Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas.
B. Semua energi terbarukan selalu murah, tanpa dampak, dan cocok di semua wilayah.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta kriteria energi alternatif.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Sumber energi terbarukan dapat pulih relatif cepat, sedangkan sumber tidak terbarukan terbatas.
2) Semua energi terbarukan selalu murah, tanpa dampak, dan cocok di semua wilayah.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: terbarukan; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Suatu daerah memiliki potensi matahari, angin, air, dan bahan bakar fosil. Kelompok membandingkan pilihan energi berdasarkan kriteria yang disepakati. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 5
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Energi surya, radiasi Matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu membandingkan sumber energi berdasarkan ketersediaan, keterbaruan, efisiensi, dampak, dan kesesuaian wilayah, tetapi masih perlu penguatan untuk energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik.
• Konseptual: Energi surya berasal dari radiasi Matahari. Kolektor termal mengubah radiasi menjadi panas, sedangkan sel fotovoltaik mengubah energi cahaya menjadi energi listrik; efisiensinya dipengaruhi intensitas, sudut, suhu, dan kondisi sistem.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Panel surya menghasilkan daya yang sama pada semua kondisi pencahayaan.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kreativitas
• Kemandirian
• Penalaran Kritis

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis prinsip, potensi, efisiensi, kelebihan, dan keterbatasan pemanfaatan energi surya.

	Landasan
Dalil
	QS. An-Naba' [78]: 13
وَّجَعَلْنَا سِرَاجًا وَّهَّاجًاۖ
Artinya: Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari).
Keterkaitan dengan materi: matahari disebut sebagai pelita yang terang-benderang; landasan mempelajari radiasi Matahari dan pemanfaatan energi surya.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Panel surya menghasilkan daya berbeda pada pagi, siang, dan sore. Murid menelaah pengaruh intensitas, sudut datang, suhu, dan kondisi panel.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Energi surya berasal dari radiasi Matahari. Kolektor termal mengubah radiasi menjadi panas, sedangkan sel fotovoltaik mengubah energi cahaya menjadi energi listrik; efisiensinya dipengaruhi intensitas, sudut, suhu, dan kondisi sistem.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Panel surya menghasilkan daya yang sama pada semua kondisi pencahayaan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. An-Naba' [78]: 13 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Energi surya berasal dari radiasi Matahari.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Panel surya menghasilkan daya yang sama pada semua kondisi pencahayaan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Energi surya berasal dari radiasi Matahari.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik adalah ...
A. Energi surya berasal dari radiasi Matahari.
B. Panel surya menghasilkan daya yang sama pada semua kondisi pencahayaan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis energi surya, radiasi matahari, kolektor termal, dan sel fotovoltaik.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Energi surya berasal dari radiasi Matahari.
2) Panel surya menghasilkan daya yang sama pada semua kondisi pencahayaan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: radiasi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Panel surya menghasilkan daya berbeda pada pagi, siang, dan sore. Murid menelaah pengaruh intensitas, sudut datang, suhu, dan kondisi panel. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 6
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis prinsip, potensi, efisiensi, kelebihan, dan keterbatasan pemanfaatan energi surya, tetapi masih perlu penguatan untuk energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak.
• Konseptual: Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin. Daya dipengaruhi laju aliran, kecepatan, luas penampang, perbedaan ketinggian, serta efisiensi perangkat.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Daya energi angin atau air tidak dipengaruhi kecepatan aliran dan kondisi lokasi.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Studi kasus; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menganalisis faktor yang memengaruhi daya energi angin dan air serta menilai kelayakan pemanfaatannya.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-A'raf [7]: 57
وَهُوَ الَّذِيْ يُرْسِلُ الرِّيٰحَ بُشْرًاۢ بَيْنَ يَدَيْ رَحْمَتِهٖۗ حَتّٰٓى اِذَآ اَقَلَّتْ سَحَابًا ثِقَالًا سُقْنٰهُ لِبَلَدٍ مَّيِّتٍ فَاَنْزَلْنَا بِهِ الْمَاۤءَ فَاَخْرَجْنَا بِهٖ مِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ كَذٰلِكَ نُخْرِجُ الْمَوْتٰى لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ
Artinya: Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu selalu ingat.
Keterkaitan dengan materi: angin membawa awan dan hujan sebagai rahmat; relevan dengan energi angin, air, siklus hidrologi, dan pemanfaatannya.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Studi kasus

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Dua lokasi memiliki kecepatan angin dan debit air berbeda. Murid menggunakan data untuk menilai lokasi yang lebih sesuai bagi turbin angin atau mikrohidro.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin. Daya dipengaruhi laju aliran, kecepatan, luas penampang, perbedaan ketinggian, serta efisiensi perangkat.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Studi kasus, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Daya energi angin atau air tidak dipengaruhi kecepatan aliran dan kondisi lokasi.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-A'raf [7]: 57 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Daya energi angin atau air tidak dipengaruhi kecepatan aliran dan kondisi lokasi.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak adalah ...
A. Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin.
B. Daya energi angin atau air tidak dipengaruhi kecepatan aliran dan kondisi lokasi.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis energi angin dan air: daya fluida, turbin, lokasi, dan dampak.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Energi angin dan air memanfaatkan energi gerak fluida untuk memutar turbin.
2) Daya energi angin atau air tidak dipengaruhi kecepatan aliran dan kondisi lokasi.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: angin; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Dua lokasi memiliki kecepatan angin dan debit air berbeda. Murid menggunakan data untuk menilai lokasi yang lebih sesuai bagi turbin angin atau mikrohidro. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 7
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menganalisis faktor yang memengaruhi daya energi angin dan air serta menilai kelayakan pemanfaatannya, tetapi masih perlu penguatan untuk energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan.
• Konseptual: Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati. Kelayakannya ditentukan potensi sumber, proses konversi, efisiensi, dan dampak lingkungan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Panas bumi dan biomassa tidak memiliki dampak lingkungan karena termasuk energi alternatif.”
• Strategi & asesmen: Collaborative Learning (Jigsaw) dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Keimanan dan Ketakwaan
• Kewargaan
• Penalaran Kritis

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu membandingkan pemanfaatan panas bumi dan biomassa berdasarkan prinsip konversi, potensi, efisiensi, dan dampak.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 80
ۨالَّذِيْ جَعَلَ لَكُمْ مِّنَ الشَّجَرِ الْاَخْضَرِ نَارًاۙ فَاِذَآ اَنْتُمْ مِّنْهُ تُوْقِدُوْنَ
Artinya: (Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) darinya.”
Keterkaitan dengan materi: api dari kayu yang hijau; relevan dengan biomassa dan proses konversi energi dari bahan hayati.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Collaborative Learning (Jigsaw)
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): kelompok asal → kelompok ahli.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Daerah pegunungan memiliki potensi panas bumi dan limbah pertanian. Murid membandingkan peluang pemanfaatan panas bumi dan biomassa beserta dampaknya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): berbagi temuan → sintesis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati. Kelayakannya ditentukan potensi sumber, proses konversi, efisiensi, dan dampak lingkungan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Panas bumi dan biomassa tidak memiliki dampak lingkungan karena termasuk energi alternatif.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Collaborative Learning (Jigsaw): presentasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 80 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Panas bumi dan biomassa tidak memiliki dampak lingkungan karena termasuk energi alternatif.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan adalah ...
A. Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati.
B. Panas bumi dan biomassa tidak memiliki dampak lingkungan karena termasuk energi alternatif.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis energi panas bumi dan biomassa: konversi, potensi, serta dampak lingkungan.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Panas bumi memanfaatkan energi termal dari dalam Bumi, sedangkan biomassa memanfaatkan energi kimia bahan hayati.
2) Panas bumi dan biomassa tidak memiliki dampak lingkungan karena termasuk energi alternatif.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: panas bumi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Daerah pegunungan memiliki potensi panas bumi dan limbah pertanian. Murid membandingkan peluang pemanfaatan panas bumi dan biomassa beserta dampaknya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 8
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu membandingkan pemanfaatan panas bumi dan biomassa berdasarkan prinsip konversi, potensi, efisiensi, dan dampak, tetapi masih perlu penguatan untuk penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana.
• Konseptual: Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan. Nilai efisiensi kurang dari 100% karena sebagian energi berubah menjadi bentuk lain seperti panas, bunyi, atau gesekan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Efisiensi alat dapat melebihi 100% tanpa adanya sumber energi tambahan.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Eksperimen terbimbing; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kolaborasi
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu merancang penyelidikan konversi energi, mengukur masukan-keluaran, menghitung efisiensi, dan mengevaluasi sumber kehilangan energi.

	Landasan
Dalil
	QS. Yasin [36]: 81
اَوَلَيْسَ الَّذِيْ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضَ بِقٰدِرٍ عَلٰٓى اَنْ يَّخْلُقَ مِثْلَهُمْ ۗبَلٰى وَهُوَ الْخَلّٰقُ الْعَلِيْمُ
Artinya: Bukankah Zat yang menciptakan langit dan bumi mampu menciptakan manusia yang serupa mereka itu (di akhirat kelak)? Benar. Dialah yang Maha Banyak Mencipta lagi Maha Mengetahui.
Keterkaitan dengan materi: keteraturan perubahan di alam menjadi landasan mengkaji konversi energi dan efisiensi alat secara terukur.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Eksperimen terbimbing

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok menguji alat sederhana yang mengubah energi listrik menjadi gerak atau cahaya. Energi masukan dan keluaran diukur untuk menghitung efisiensi.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan. Nilai efisiensi kurang dari 100% karena sebagian energi berubah menjadi bentuk lain seperti panas, bunyi, atau gesekan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Eksperimen terbimbing, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Efisiensi alat dapat melebihi 100% tanpa adanya sumber energi tambahan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Yasin [36]: 81 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Efisiensi alat dapat melebihi 100% tanpa adanya sumber energi tambahan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana adalah ...
A. Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan.
B. Efisiensi alat dapat melebihi 100% tanpa adanya sumber energi tambahan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis penyelidikan konversi energi dan efisiensi alat sederhana.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Efisiensi membandingkan energi atau daya keluaran berguna terhadap masukan.
2) Efisiensi alat dapat melebihi 100% tanpa adanya sumber energi tambahan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: konversi energi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok menguji alat sederhana yang mengubah energi listrik menjadi gerak atau cahaya. Energi masukan dan keluaran diukur untuk menghitung efisiensi. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
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Minggu 9
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Audit energi di kelas atau lingkungan sekolah

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu merancang penyelidikan konversi energi, mengukur masukan-keluaran, menghitung efisiensi, dan mengevaluasi sumber kehilangan energi, tetapi masih perlu penguatan untuk audit energi di kelas atau lingkungan sekolah agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik audit energi di kelas atau lingkungan sekolah.
• Konseptual: Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi. Data tersebut digunakan untuk menemukan pemborosan dan menyusun rekomendasi penghematan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Audit energi cukup melihat jumlah alat tanpa mencatat daya dan lama penggunaan.”
• Strategi & asesmen: Problem-Based Learning (PBL) dengan metode Lokakarya pengolahan data; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengumpulkan dan menganalisis data penggunaan energi, menemukan pemborosan, serta menyusun rekomendasi penghematan berbasis bukti.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Isra' [17]: 27
اِنَّ الْمُبَذِّرِيْنَ كَانُوْٓا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ ۗوَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَبِّهٖ كَفُوْرًا
Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.
Keterkaitan dengan materi: larangan pemborosan menjadi dasar audit penggunaan energi dan perumusan langkah penghematan di sekolah.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Problem-Based Learning (PBL)
• Metode: Lokakarya pengolahan data

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Forms
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Problem-Based Learning (PBL): orientasi masalah → pengorganisasian belajar.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan audit energi di kelas atau lingkungan sekolah.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Murid mencatat daya lampu, kipas, proyektor, dan durasi pemakaiannya di kelas selama satu hari. Data digunakan untuk mengidentifikasi pemborosan.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Problem-Based Learning (PBL): penyelidikan → penyajian solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi. Data tersebut digunakan untuk menemukan pemborosan dan menyusun rekomendasi penghematan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Lokakarya pengolahan data, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Audit energi cukup melihat jumlah alat tanpa mencatat daya dan lama penggunaan.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Problem-Based Learning (PBL): evaluasi dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Isra' [17]: 27 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari audit energi di kelas atau lingkungan sekolah.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait audit energi di kelas atau lingkungan sekolah.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Audit energi cukup melihat jumlah alat tanpa mencatat daya dan lama penggunaan.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang audit energi di kelas atau lingkungan sekolah adalah ...
A. Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi.
B. Audit energi cukup melihat jumlah alat tanpa mencatat daya dan lama penggunaan.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis audit energi di kelas atau lingkungan sekolah.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Audit energi mencatat jenis alat, daya, lama penggunaan, dan pola pemakaian untuk memperkirakan konsumsi.
2) Audit energi cukup melihat jumlah alat tanpa mencatat daya dan lama penggunaan.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: audit energi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Murid mencatat daya lampu, kipas, proyektor, dan durasi pemakaiannya di kelas selama satu hari. Data digunakan untuk mengidentifikasi pemborosan. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 10
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengumpulkan dan menganalisis data penggunaan energi, menemukan pemborosan, serta menyusun rekomendasi penghematan berbasis bukti, tetapi masih perlu penguatan untuk perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif.
• Konseptual: Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja. Rancangan perlu memuat tujuan, variabel, bahan, prosedur aman, ukuran keberhasilan, efisiensi, dan keterbatasan.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Prototipe yang berhasil sekali pasti efisien dan tidak perlu diuji ulang.”
• Strategi & asesmen: Project-Based Learning (PjBL) dengan metode Lokakarya proyek dan prototipe; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kreativitas
• Kolaborasi
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu merancang dan menguji prototipe energi alternatif sederhana dengan memperhatikan variabel, keselamatan, efisiensi, dan keterbatasan bahan.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17–20
اَفَلَا يَنْظُرُوْنَ اِلَى الْاِبِلِ كَيْفَ خُلِقَتْۗ
وَاِلَى السَّمَاۤءِ كَيْفَ رُفِعَتْۗ
وَاِلَى الْجِبَالِ كَيْفَ نُصِبَتْۗ
وَاِلَى الْاَرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْۗ
Artinya: (17) Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? (18) Bagaimana langit ditinggikan? (19) Bagaimana gunung-gunung ditegakkan? (20) Bagaimana pula bumi dihamparkan?
Keterkaitan dengan materi: ajakan memperhatikan ciptaan Allah mendorong kreativitas merancang prototipe pemanfaatan energi alternatif.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Project-Based Learning (PjBL)
• Metode: Lokakarya proyek dan prototipe

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.
• Orang tua/keluarga: mendampingi proyek rumah bila diperlukan, terutama dalam penggunaan bahan sederhana dan keselamatan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Classroom
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Project-Based Learning (PjBL): pertanyaan mendasar → desain proyek.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok membuat model sederhana pemanfaatan energi surya, angin, air, atau biomassa dengan bahan yang tersedia di sekolah dan menguji kinerjanya.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Project-Based Learning (PjBL): jadwal → pemantauan → uji/presentasi produk.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja. Rancangan perlu memuat tujuan, variabel, bahan, prosedur aman, ukuran keberhasilan, efisiensi, dan keterbatasan.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Lokakarya proyek dan prototipe, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Prototipe yang berhasil sekali pasti efisien dan tidak perlu diuji ulang.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Project-Based Learning (PjBL): evaluasi pengalaman.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17–20 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Prototipe yang berhasil sekali pasti efisien dan tidak perlu diuji ulang.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif adalah ...
A. Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja.
B. Prototipe yang berhasil sekali pasti efisien dan tidak perlu diuji ulang.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis perancangan prototipe pemanfaatan energi alternatif.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Prototipe energi alternatif adalah model sederhana untuk menguji prinsip kerja.
2) Prototipe yang berhasil sekali pasti efisien dan tidak perlu diuji ulang.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: prototipe; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok membuat model sederhana pemanfaatan energi surya, angin, air, atau biomassa dengan bahan yang tersedia di sekolah dan menguji kinerjanya. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
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Minggu 11
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu merancang dan menguji prototipe energi alternatif sederhana dengan memperhatikan variabel, keselamatan, efisiensi, dan keterbatasan bahan, tetapi masih perlu penguatan untuk analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.
• Konseptual: Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor. Keputusan perlu membandingkan potensi sumber, biaya, efisiensi, keandalan, dampak lingkungan, kebutuhan masyarakat, dan kondisi wilayah.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Sumber energi terbaik dapat dipilih hanya dari biaya termurah tanpa mempertimbangkan faktor lain.”
• Strategi & asesmen: Case-Based Learning (CBL) dengan metode Studi kasus; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengevaluasi pilihan energi alternatif untuk suatu wilayah berdasarkan data potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Furqan [25]: 2
ۨالَّذِيْ لَهٗ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَلَمْ يَتَّخِذْ وَلَدًا وَّلَمْ يَكُنْ لَّهٗ شَرِيْكٌ فِى الْمُلْكِ وَخَلَقَ كُلَّ شَيْءٍ فَقَدَّرَهٗ تَقْدِيْرًا
Artinya: (Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) tidak mempunyai anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.
Keterkaitan dengan materi: setiap ciptaan memiliki ukuran yang tepat; landasan menilai potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak energi alternatif secara seimbang.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Case-Based Learning (CBL)
• Metode: Studi kasus

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Case-Based Learning (CBL): pengenalan kasus → identifikasi fakta/masalah.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Sebuah wilayah harus memilih sumber energi baru. Data potensi, investasi, biaya operasi, efisiensi, keandalan, dan dampak dibandingkan untuk membuat rekomendasi.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Case-Based Learning (CBL): analisis konsep dan bukti → alternatif solusi.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor. Keputusan perlu membandingkan potensi sumber, biaya, efisiensi, keandalan, dampak lingkungan, kebutuhan masyarakat, dan kondisi wilayah.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Studi kasus, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Sumber energi terbaik dapat dipilih hanya dari biaya termurah tanpa mempertimbangkan faktor lain.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Case-Based Learning (CBL): keputusan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Furqan [25]: 2 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Sumber energi terbaik dapat dipilih hanya dari biaya termurah tanpa mempertimbangkan faktor lain.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak adalah ...
A. Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor.
B. Sumber energi terbaik dapat dipilih hanya dari biaya termurah tanpa mempertimbangkan faktor lain.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis analisis kelayakan energi alternatif: potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Kelayakan energi alternatif tidak ditentukan oleh satu faktor.
2) Sumber energi terbaik dapat dipilih hanya dari biaya termurah tanpa mempertimbangkan faktor lain.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: kelayakan; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Sebuah wilayah harus memilih sumber energi baru. Data potensi, investasi, biaya operasi, efisiensi, keandalan, dan dampak dibandingkan untuk membuat rekomendasi. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 12
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Efek rumah kaca, neraca energi Bumi, dan mekanisme perubahan iklim

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengevaluasi pilihan energi alternatif untuk suatu wilayah berdasarkan data potensi, biaya, efisiensi, keandalan, dan dampak, tetapi masih perlu penguatan untuk efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim.
• Konseptual: Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia mendorong pemanasan global.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Efek rumah kaca sepenuhnya buruk dan tidak memiliki peran alami dalam menjaga suhu Bumi.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Diskusi Socratic; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kewargaan
• Penalaran Kritis
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu menjelaskan mekanisme efek rumah kaca dan menganalisis hubungan aktivitas manusia, neraca energi Bumi, dan perubahan iklim.

	Landasan
Dalil
	QS. Ar-Rum [30]: 41
ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ اَيْدِى النَّاسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلُوْا لَعَلَّهُمْ يَرْجِعُوْنَ
Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
Keterkaitan dengan materi: kerusakan di darat dan laut terjadi akibat perbuatan manusia; landasan memahami penyebab dan dampak perubahan iklim.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Diskusi Socratic

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Video pembelajaran YouTube

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Data menunjukkan peningkatan konsentrasi gas rumah kaca dan perubahan suhu rata-rata. Murid menghubungkannya dengan neraca energi Bumi dan aktivitas manusia.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia mendorong pemanasan global.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Diskusi Socratic, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Efek rumah kaca sepenuhnya buruk dan tidak memiliki peran alami dalam menjaga suhu Bumi.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Ar-Rum [30]: 41 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Efek rumah kaca sepenuhnya buruk dan tidak memiliki peran alami dalam menjaga suhu Bumi.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim adalah ...
A. Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi.
B. Efek rumah kaca sepenuhnya buruk dan tidak memiliki peran alami dalam menjaga suhu Bumi.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis efek rumah kaca, neraca energi bumi, dan mekanisme perubahan iklim.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Efek rumah kaca terjadi ketika gas tertentu menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah sehingga memengaruhi neraca energi Bumi.
2) Efek rumah kaca sepenuhnya buruk dan tidak memiliki peran alami dalam menjaga suhu Bumi.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: efek rumah kaca; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Data menunjukkan peningkatan konsentrasi gas rumah kaca dan perubahan suhu rata-rata. Murid menghubungkannya dengan neraca energi Bumi dan aktivitas manusia. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 13
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu menjelaskan mekanisme efek rumah kaca dan menganalisis hubungan aktivitas manusia, neraca energi Bumi, dan perubahan iklim, tetapi masih perlu penguatan untuk analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi.
• Konseptual: Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel. Hubungan emisi, penggunaan energi, dan suhu perlu dinilai dengan memperhatikan rentang waktu, ketidakpastian, serta kemungkinan faktor lain.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Dua grafik yang naik bersamaan otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat.”
• Strategi & asesmen: Inquiry-Based Learning dengan metode Lokakarya pengolahan data; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Penalaran Kritis
• Kemandirian
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengolah data iklim dalam tabel/grafik, mengidentifikasi pola, mengevaluasi ketidakpastian, dan menarik kesimpulan berbasis bukti.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-Qamar [54]: 49
اِنَّا كُلَّ شَيْءٍ خَلَقْنٰهُ بِقَدَرٍ
Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran.
Keterkaitan dengan materi: segala sesuatu diciptakan menurut ukuran; relevan dengan analisis data suhu, emisi, dan gangguan keseimbangan energi Bumi.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Inquiry-Based Learning
• Metode: Lokakarya pengolahan data

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Forms
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Inquiry-Based Learning: orientasi fenomena → perumusan pertanyaan.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Murid memperoleh data beberapa tahun tentang emisi, konsumsi energi, dan suhu. Mereka membuat grafik, mencari pola, dan menilai kekuatan kesimpulan.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Inquiry-Based Learning: prediksi → pengumpulan data → analisis.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel. Hubungan emisi, penggunaan energi, dan suhu perlu dinilai dengan memperhatikan rentang waktu, ketidakpastian, serta kemungkinan faktor lain.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Lokakarya pengolahan data, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Dua grafik yang naik bersamaan otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Inquiry-Based Learning: simpulan dan refleksi.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-Qamar [54]: 49 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Dua grafik yang naik bersamaan otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi adalah ...
A. Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel.
B. Dua grafik yang naik bersamaan otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis analisis data iklim dan hubungan emisi, suhu, serta penggunaan energi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Data iklim dianalisis melalui tabel, grafik, kecenderungan, dan perbandingan antarvariabel.
2) Dua grafik yang naik bersamaan otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: data iklim; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Murid memperoleh data beberapa tahun tentang emisi, konsumsi energi, dan suhu. Mereka membuat grafik, mencari pola, dan menilai kekuatan kesimpulan. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004




RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
DEEP LEARNING
Minggu 14
	I.  IDENTIFIKASI

	Identitas
Umum
		Nama Guru
	:
	Dian Alfia Gauondari, S.Pd

	Satuan Pendidikan
	:
	SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara

	Mata Pelajaran
	:
	Fisika

	Fase/Kelas
	:
	E/X

	Topik Materi Pokok
	:
	Proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP (135 menit)




	Identifikasi
kesiapan
murid
	Murid sudah mampu mengolah data iklim dalam tabel/grafik, mengidentifikasi pola, mengevaluasi ketidakpastian, dan menarik kesimpulan berbasis bukti, tetapi masih perlu penguatan untuk proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi agar tujuan pembelajaran pada pertemuan ini tercapai secara tepat.

	Karakteristik
materi
pelajaran
	• Faktual: istilah, simbol, alat/data, satuan, dan informasi penting pada topik proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi.
• Konseptual: Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan. Argumen yang baik menghubungkan masalah, bukti, alternatif solusi, keterbatasan, dan evaluasi hasil.
• Prosedural: murid mengikuti langkah analisis/penyelidikan yang sesuai, menggunakan representasi, data, atau perhitungan, lalu mengomunikasikan hasil.
• Metakognitif: murid memeriksa asumsi, ketelitian, sumber kesalahan, keterbatasan model, dan alasan yang mendukung simpulan.
• Tingkat abstraksi & miskonsepsi: konsep berpindah dari fenomena nyata ke representasi/grafik/model; waspadai anggapan “Solusi energi yang baik tidak perlu mengevaluasi dampak, keterbatasan, atau bukti.”
• Strategi & asesmen: Project-Based Learning (PjBL) dengan metode Presentasi ilmiah; diagnostik melalui pertanyaan awal, formatif melalui LKM/observasi, dan sumatif melalui soal beragam bentuk.

	Dimensi profil
lulusan
	• Kreativitas
• Kolaborasi
• Komunikasi

	II.  DESAIN PEMBELAJARAN

	Tujuan
pembelajaran
	Murid mampu mengomunikasikan solusi energi dan perubahan iklim secara sistematis, mempertahankan argumen, mengevaluasi dampak, dan merefleksikan proses proyek.

	Landasan
Dalil
	QS. Al-A'raf [7]: 56
وَلَا تُفْسِدُوْا فِى الْاَرْضِ بَعْدَ اِصْلَاحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰهِ قَرِيْبٌ مِّنَ الْمُحْسِنِيْنَ
Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.
Keterkaitan dengan materi: larangan merusak bumi setelah diperbaiki; landasan merancang, mengevaluasi, dan mengomunikasikan solusi energi serta perubahan iklim.
Sumber teks ayat dan terjemah: Qur'an Kemenag - LPMQ Kementerian Agama RI (Mushaf Standar Indonesia, Rasm Usmani; Terjemah Edisi 2019).

	Praktik
pedagogis
	• Model: Project-Based Learning (PjBL)
• Metode: Presentasi ilmiah

	Kemitraan
pembelajaran
	• Guru–murid: guru memberi scaffolding, pertanyaan penuntun, penguatan keselamatan, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan belajar.
• Murid–murid: kelompok/tutor sebaya membagi peran, membandingkan data/strategi, dan memeriksa ketepatan alasan.
• Orang tua/keluarga: mendampingi proyek rumah bila diperlukan, terutama dalam penggunaan bahan sederhana dan keselamatan.

	Lingkungan
pembelajaran
	• Aman secara psikologis: murid bebas bertanya, menguji dugaan, dan memperbaiki kesalahan tanpa takut dipermalukan.
• Fisik fleksibel: ruang kelas/laboratorium dapat diatur untuk demonstrasi, eksperimen, diskusi, dan presentasi dengan prosedur keselamatan.
• Kontekstual dan inklusif: fenomena, alat, data, dan teknologi dipilih yang dekat dengan kehidupan murid serta dapat diakses oleh semua.

	Pemanfaatan
digital
	• Google Classroom
• Slide Presentation

	III.  PENGALAMAN BELAJAR

	Tahap
	Kegiatan, pengalaman dan prinsip Pembelajaran
	Durasi

	Pendahuluan
	Fase Project-Based Learning (PjBL): pertanyaan mendasar → desain proyek.
Berkesadaran – Guru menyampaikan tujuan, kriteria keberhasilan, keselamatan/kedisiplinan belajar, dan mengajak murid mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi.
Bermakna – Guru menghadirkan konteks nyata: Kelompok mempresentasikan solusi penghematan atau energi alternatif untuk sekolah, menerima pertanyaan, mempertahankan argumen, lalu mengevaluasi dampak dan keterbatasan solusi.
Menggembirakan – Murid menanggapi pertanyaan pemantik singkat secara individu lalu membandingkan jawaban dengan pasangan/kelompok.
Memahami – Murid menyampaikan dugaan awal tentang konsep inti dan istilah penting pada topik.
Mengaplikasi – Murid mencoba satu tugas awal sederhana atau mengidentifikasi data/variabel yang diperlukan.
Merefleksi – Murid menuliskan satu hal yang sudah dipahami dan satu pertanyaan yang ingin dijawab selama pembelajaran.
	15 menit

	Inti
	Fase Project-Based Learning (PjBL): jadwal → pemantauan → uji/presentasi produk.
Berkesadaran – Murid membagi peran, mengikuti prosedur secara aman, mencatat data/ide dengan jujur, dan memeriksa setiap langkah sebelum melanjutkan.
Bermakna – Murid menelaah konsep inti: Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan. Argumen yang baik menghubungkan masalah, bukti, alternatif solusi, keterbatasan, dan evaluasi hasil.
Menggembirakan – Kelompok bekerja dengan metode Presentasi ilmiah, membandingkan strategi, dan saling memberi umpan balik atas temuan.
Memahami – Guru memfasilitasi hubungan antara fenomena, besaran/variabel, representasi, serta bukti yang mendukung konsep.
Mengaplikasi – Murid mengerjakan LKM Lampiran 1, menganalisis konteks, menggunakan data/representasi/perhitungan bila diperlukan, dan menyusun simpulan.
Merefleksi – Murid memeriksa miskonsepsi “Solusi energi yang baik tidak perlu mengevaluasi dampak, keterbatasan, atau bukti.” dan memperbaikinya berdasarkan data, konsep, atau hasil penyelidikan.
	100 menit

	Penutup
	Fase Project-Based Learning (PjBL): evaluasi pengalaman.
Berkesadaran – Murid memeriksa ketercapaian tujuan dan kriteria keberhasilan secara mandiri.
Bermakna – Murid menyebutkan manfaat konsep untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan.
Menggembirakan – Guru memberi apresiasi atas ketelitian, keselamatan, kolaborasi, dan keberanian memperbaiki jawaban.
Memahami – Murid menjelaskan kembali konsep kunci dengan bahasa sendiri.
Mengaplikasi – Murid menyelesaikan exit ticket singkat yang setara dengan tujuan pembelajaran.
Merefleksi – Murid menulis simpulan dan menghubungkan nilai QS. Al-A'raf [7]: 56 dengan ketelitian, tanggung jawab, dan penggunaan ilmu untuk kebaikan.
	20 menit


	IV.  ASESMEN

	Asesmen
	Instrumen
	Jawaban

	Awal
	1. Sebutkan pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya yang menurutmu paling membantu mempelajari proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi.
	1. Jawaban memuat prasyarat yang relevan dan alasan singkat.

	
	2. Jelaskan dengan bahasa sendiri satu konsep atau besaran yang kamu kenal terkait proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi.
	2. Jawaban awal yang masuk akal; konsep akan diklarifikasi selama pembelajaran. Acuan: Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan.

	
	3. Tanggapi pernyataan berikut: “Solusi energi yang baik tidak perlu mengevaluasi dampak, keterbatasan, atau bukti.” Apakah benar? Jelaskan alasanmu.
	3. Pernyataan tidak tepat. Perbaikan mengacu pada konsep: Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan.

	Proses
	Lembar Kerja Murid (LKM) pada Lampiran 1: stimulus bahan bacaan, 5 pertanyaan bertahap, diskusi kelompok 6 murid, dan ruang jawaban yang memadai.
	Jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian konsep, ketepatan data/representasi/prosedur, keselamatan kerja (jika relevan), alasan berbasis bukti, dan simpulan yang menjawab TP.

	Akhir
	1. Pilihan Ganda (PG): Pernyataan yang paling tepat tentang proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi adalah ...
A. Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan.
B. Solusi energi yang baik tidak perlu mengevaluasi dampak, keterbatasan, atau bukti.
C. Data dan satuan tidak diperlukan dalam analisis fisika.
D. Konsep hanya berlaku di laboratorium dan tidak berkaitan dengan kehidupan.
E. Semua variabel dapat diabaikan tanpa memengaruhi kesimpulan.
	1. A

	
	2. PGK/PGMA: Pilih semua pernyataan yang benar untuk menganalisis proyek solusi energi dan perubahan iklim: presentasi, evaluasi, dan refleksi.
A. Kesimpulan perlu didukung data, konsep, atau bukti yang relevan.
B. Satuan, arah, atau variabel dapat diabaikan walaupun memengaruhi hasil.
C. Konsep dapat diterapkan pada konteks nyata yang sesuai.
D. Asumsi dan keterbatasan model perlu diperiksa.
E. Jawaban yang berbeda tidak perlu dibandingkan alasannya.
	2. A, C, D

	
	3. Pilihan Ganda Kompleks Kategori: Tentukan Benar/Salah.
1) Solusi energi dan perubahan iklim perlu berbasis data, realistis, aman, dan mempertimbangkan dampak sosial-lingkungan.
2) Solusi energi yang baik tidak perlu mengevaluasi dampak, keterbatasan, atau bukti.
3) Hasil analisis perlu dikaitkan dengan bukti dan tujuan pembelajaran.
	3. Benar; Salah; Benar

	
	4. Isian: Sebutkan satu kata kunci utama pada topik ini dan jelaskan artinya secara singkat.
	4. Jawaban contoh: solusi; arti disesuaikan konsep pada bahan bacaan.

	
	5. Uraian: Analisis konteks berikut: Kelompok mempresentasikan solusi penghematan atau energi alternatif untuk sekolah, menerima pertanyaan, mempertahankan argumen, lalu mengevaluasi dampak dan keterbatasan solusi. Jelaskan konsep yang digunakan, bukti/data yang diperlukan, dan simpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	5. Jawaban memuat konsep yang tepat, bukti/data relevan, analisis logis, pertimbangan asumsi/keterbatasan, dan simpulan yang menjawab TP.



	Mengetahui,
Kepala Sekolah


Yusra Edy, S.E
NIP. 197308242007011019
	Aceh Tengah, 27 Juli 2026
Guru Mata Pelajaran


Dian Alfia Gauondari, S.Pd
NIP. 198609082009042004



